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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengkaji tentang partisipasi politik masyarakat Baduy berupa pemberian suara pada Pemilu
Legidatif 2009. Menurut keyakinan mereka orang Baduy tidak ditugaskan mengikuti Pemilu. Dalam rangka
menghormati peraturan pemerintah, mereka 3 kali mengikuti pemilu dengan peserta sedikit 3 . Pada 2009
masyarakat Baduy mengikuti Pemilu dengan jumlah peserta mencapai 21 dari Daftar Pemilih Tetap.
Pertanyaan penelitian: mengapaterjadi peningkatan peserta Pemilu. Bagaimana peran calon legidatif dalam
memenangkan pemilu.Penelitian ini menggunakan teori bosisme lokal John T.Sidel , teori partisipasi politik
Rush dan Althoff , partisipasi politik Huntington dan Nelson , teori komunikasi tradisional Pye . Teori
bosisme lokal untuk menjelaskan adanya jaringan kekuasaan politik dan ekonomi, partisipas politik dari
Rush dan Althoff untuk menjelaskan voting, dan partisipasi politik dari Huntington dan Nelson untuk
menjelaskan mobilisasi, teori komunikas tradisional untuk menjelaskan pendekatan dengan masyarakat
tradisional. Metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
dan penelusuran pustaka.Hasil Penelitian: peningkatan partisipasi politik berupa pemberian suara pada
Pemilu 2009 di desa Kanekes disebabkan oleh adanya persuasi yang dilakukan oleh calon legidatif partai
Golkar, H.Kasmin, kepada pemerintah adat. Persuasi dilakukan dengan menggunakan komunikasi
tradisional yaitu bertatap muka, komunikator adalah orang yang sudah dikenal baik sehingga komunikan
percaya dengan is pesan yang diterima. Akhirnya pemimpin adat menyetujui penyelenggaraan Pemilu di
desa Kanekes dengan syarat hanyadiikuti oleh warga Baduy Luar dan TPS hanya didirikan di Balai Desa
sebanyak dua unit. Setelah Pemilu disetujui oleh pimpinan adat, tim sukses partai Golkar yang terdiri dari
orang Baduy melakukan kampanye kepada warga dengan memanfaatkan ikatan primordial yaitu ikatan
kesukuan.Kesimpulan: faktor yang menyebabkan adanya peningkatan partisipasi politik berupa pemberian
suara pada H.Kasmin pada Pemilu Legidatif adalah adanya tekanan dari calon legislatif kepada pemerintah
adat dan adanya kampanye dari tim sukses H.Kasmin. Pemberian suara dilakukan dengan cara memobilisir
warga yang dilakukan oleh kepala desa jaro pamarentah .kata kunci : partisipasi politik, masyarakat
tradisional, bosisme local
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study examines the political participation of Baduy people in the orm of voting in the 2009 Legidative
Election. According to their beliefs, Baduy people are not assigned to give their vote in the election. In order
to respect the government regulations, they have cast their votes 3 times with afew participants 3 . In 2009,
Baduy people participated in the General Election with the number of participants reached 21 of the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20477773&lokasi=lokal

Permanent Voters List.Research question: Why did the number of the participants in the election increase?
What was the role of legidative candidates in winning the election. This study uses the theory of local
bosism John T.Sidel , political participation theory Rush and Althoff , political participation Huntington and
Nelson, traditional communication theory Pye . The theory of local bosism is used to explain the existence
of anetwork of political and economic power, political participation of Rush and Althoff is used to explain
voting, and political participation from Huntington and Nelson is used to explain the mobilization,
traditional communication theory is used to explain the approach with traditional society. Qualitative
research methods. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews, observation and
library search.Results: The increase of political participation in voting in the 2009 elections in Kanekes
village was caused by persuasion conducted by Golkar party legislative candidate H. Kasmin to the Adat
Government Kepala Adat . Persuasion is done by using traditional face to face communication, done by a
communicator who iswell known so the communicants believed with the contents of messages they
received. Finally, the Adat |eaders agreed that the election was conducted in Kanekes village on condition
that it was only followed by Baduy Luar residents and TPS was only established in Village Hall as many as
two units. After the election was approved by the Adat leaders, the Golkar party 39;s successful team of
Baduy people campaigned to the residents by using primordial ties.Conclusion: The factors that led to vote
increase for H. Kasmin in Legislative Election was the pressure from the legislative candidate to Ketua Adat
The Adat government and the campaign of H. Kasmin 39;s successful team. Voting was conducted by
mobilizing citizens done by the village head jaro pamarentah .Keywords: political participation, traditional
society, local leaders.



